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ABSTRACT

Background: Aggressive periodontitis is a disease that had very quickly rate of development and damage.
One of the causes of this disease is the presence of Aggregatibacter actinomycetemcomitans. The effective
antibiotic to handle the growth of A.actinomycetemcomitans in the aggressive periodontitis treatment is
metronidazole gel 25%. Ulin stem bark which contains phenolic, flavonoid, tannin, alkaloid, terpenoid
and saponin so that it can be basic ingredients for alternative medicine. Purpose: To analyze the
inhibitory and killing levels of ulin stem bark extract against the growth of A.actinomycetemcomitans.
Materials and methods: True experimental research with post test only control group design, the number
of treatments were 9 with 4 replications, which came from 5%, 10%, 20%, 40%, 60%, 80%, 100%
concentrations, Metronidazole gel 25 %, and sterile aquades against A.actinomycetemcomitans with a
total sample were 36 samples. Result: One Way ANOVA and Post-Hoc Gomes Howell tests showed the
average absorbance’s reduction has significant differences, Kruskall Wallis and Post-Hoc Mann Whitney
tests showed the number of colonies with significant differences. Conclusion: The minimum inhibitory
concentration of ulin stem bark extract was at 5% concentration. Minimum bactericidal concentration
was at 20% concentration which has an antibacterial effectiveness equal to Metronidazole gel 25%.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Periodontitis agresif merupakan penyakit yang laju perkembangan dan kerusakan
terjadi sangat cepat. Salah satu penyebab penyakit ini adalah bakteri Aggregatibacter
actinomycetemcomitans. Salah satu antibiotik yang efektif dalam menangani pertumbuhan bakteri
A.actinomycetemcomitans adalah Metronidazole gel 25%. Kulit batang pohon kayu ulin yang
mengandung fenolik, flavonoid, tannin, alkaloid, terpenoid dan saponin sehingga dapat menjadi bahan
dasar alternatif obat. Tujuan: Menganalisis kadar hambat dan bunuh ekstrak kulit batang pohon kayu ulin
terhadap pertumbuhan bakteri A.actinomycetemcomitans Metode: Penelitian eksperimental murni dengan
rancangan penelitian post test only, jumlah perlakuan adalah 9 dengan 4 kali pengulangan, yang berasal
dari konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%, 60%, 80%, 100%, Metronidazole gel 25%, dan akuades steril
terhadap A.actinomycetemcomitans dengan total sampel adalah 36 sampel. Hasil: Uji One Way ANOVA
dan Post-Hoc Gomes Howell menunjukan bahwa selisih rata rata absorbansi memiliki perbedaan yang
signifikan, uji Kruskall Wallis dan Post-Hoc Mann Whitney menunjukan jumlah koloni dengan perbedaan
yang signifikan. Kesimpulan: Nilai kadar hambat minimum pada ekstrak kulit batang pohon kayu ulin
terdapat pada konsentrasi 5%. Kadar bunuh minimum terdapat pada konsentrasi 20% yang mempunyai
efektivitas antibakteri yang setara dengan Metronidazole gel 25%.

Kata kunci : Aggregatibacter actinomycetemcomitans, Ekstrak Kulit Batang Pohon Ulin, KBM, KHM
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2018 persentase kasus periodontitis di
Indonesia sebesar 74,1%. Periodontitis
diklasifikasikan menjadi periodontitis kronis dan
periodontitis  agresif.  Periodontitis  agresif
merupakan penyakit yang laju perkembangan dan
kerusakan terjadi sangat cepat.™ Penyebab utama
periodontitis ini terjadi karena hiperaktivasi dari
respon imun-inflamasi inang terhadap plak bakteri
patogen. Aggregatibacter actinomycetemcomitans
merupakan bakteri patogen yang dominan terjadi
pada penderita periodontitis agresif.**

Aggregatibacter actinomycetemcomitans
merupakan bakteri gram negatif, non motil,
anaerob fakultatif, dengan ukuran (0,4-1 pm) yang
berbentuk  batang.® Perawatan yang dapat
dilakukan pada penderita periodontitis agresif
adalah kontrol plak, scalling, root planning,
pemberian antibiotik dan dilanjutkan dengan
perawatan melawan mikroorganisme.*® Pemberian
antibiotik berperan sebagai perawatan tambahan
dalam  pengelolaan  periodontitis  agresif.
Metronidazole gel 25% merupakan salah satu
antibiotik lokal yang paling sering digunakan
untuk perawatan periodontitis secara lokal.”®

Metronidazole gel 25% merupakan zat
yang efektif terhadap infeksi bakteri anaerob dan
telah diteliti pada berbagai kasus periodontitis.
Penelitian yang lain juga telah membuktikan
efektivitas penggunaan Metronidazole gel 25%
sebagai perawatan tambahan dan  dapat
memberikan hasil yang baik.”® Penemuan senyawa
antibiotik baru perlu adanya untuk sumber energi
terbaru yang khasiatnya seperti Metronidazole gel
25%. Senyawa tersebut dapat diperoleh dari
tumbuhan yang memiliki kandungan yang
berpotensi sebagai obat antibakteri.”*°
Ada banyak tumbuhan di pulau Kalimantan

yang memiliki khasiat sebagai obat antibakteri.
Salah  satunya adalah pohon kayu ulin
(Eusideroxylon zwageri). Masyarakat di pulau
Kalimantan telah biasa menggunakan air rebusan
kayu ulin untuk mengobati sakit gigi.** Penelitian
Wila dkk (2018) menyatakan bahwa rendaman
ekstrak etanol kulit batang pohon kayu ulin
terbukti memiliki kandungan yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan bagian lain dari tanaman
pohon ulin. Berdasarkan hasil uji fitokimia kulit
batang pohon kayu ulin mengandung tannin,
phenol dan flavonoid dalam level yang terbanyak
yang mengandung di kulit batang pohon kayu ulin
sedangkan saponin, terpenoid dan alkonoid dalam
level sedang dan tidak terdapatnya golongan
senyawa steroid. Menurut penelitian Kusuma dkk
(2018) senyawa flavonoid memiliki kadar sebesar
30,48mgCE/g dan fenolik sebesar 31.28mgCE/g
yang ada pada kulit batang pohon kayu ulin.***3

Berdasarkan hal tersebut, Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas dari
pemberian ekstrak kulit batang pohon ulin dengan
konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%, 60%, 80% dan
100% terhadap Aggergatibacter
actinomycetemcomitans dengan metode dilusi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Dasar Fakultas Matematika Dan lImu Pengetahuan
Alam Universitas Lambung Mangkurat, Balai
Penelitian Dan Konsultasi Industri Surabaya Dan
Laboratorium Mikrobiologi Research Center
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga
Surabaya. Penelitian ini  dimulai dengan
mendapatkan izin etik dari Komite Etik Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Lambung Mangkurat
No. 033/KEPKG-FKGULM/EC/1/2020. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen laboratorium murni dengan post-test
only. dengan desain  kelompok  kontrol
menggunakan 9 kelompok perlakuan untuk uji
antibakteri. Jumlah minimal replikasi untuk setiap
perlakuan adalah 4 kali menggunakan rumus
Federer. Total ukuran sampel yang digunakan
adalah 36 sampel. Ekstrak kulit batang pohon ulin
dibuat menggunakan metode maserasi. Dua
kilogram kulit batang pohon ulin dibersihkan dan
dikeringkan dalam oven pada suhu 40°C selama 4
jam, kemudian dicampur dan diayak untuk
mendapatkan bubuk simplisia. Serbuk kemudian
direndam dalam pelarut etanol 96% selama 1x24
jam dan diaduk dengan bantuan shaker, diulang 4
kali. Pelarut diuapkan menggunakan rotary
evaporator pada 60°C dan dipanaskan pada
waterbath sampai pelarut benar-benar menguap
untuk mendapatkan 14 g ekstrak batang kulit
batang pohon ulin dengan konsentrasi 100%. Uji
free etanol dilakukan dengan menambahkan
beberapa tetes kalium dikromat (K,Cr,05).

Ekstrak kulit batang pohon ulin diencerkan
ke beberapa konsentrasi, yaitu 5%, 10%,20%,
40%, 60%, 80%. Konsentrasi yang diperoleh
sesuai dengan rumus sebagai berikut:

VixCi=V,xC,

V1 = Volume larutan yang akan diencerkan (ml)
C,= Konsentrasi ekstrak yang tersedia (%)

V,= Volume larutan (air dan ekstrak) yang
diinginkan

C,= Konsentrasi ekstrak yang akan dibuat (%)

Ekstrak kulit batang pohon ulin dengan
konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%, 60%, 80%, dan
100%, Metronidazole gel 25% dan akuades steril
menjadi kelompok perlakuan uji efektivitas ekstrak
kulit batang pohon kayu ulin. Bakteri
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Aggregatibacter actinomycetemcomitans diambil
dari isolat murni Laboratorium Mikrobiologi
Research Center Fakultas Kedokteran Gigi dan
dibiakan pada media BHIB, kemudian diinkubasi
selama 1x24 jam di 37°C. Setelah itu, 0,5 ml
bakteri diinokulasi dalam 5 ml BHI cair dan
diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37°C di
dalam inkubator. Suspensi diencerkan dengan
media BHI cair sampai kekeruhan mencapai
standar McFarland 0,5.

Uji efektivitas ekstrak kulit batang pohon
kayu ulin dilakukan dengan metode dilusi cair dan
padat yang pertama melakukan uji daya hambat
minimum vyaitu dengan metode dilusi cair,
mengambil bakteri Aa yang sudah setara dengan
McFarland 0,5. Setelah itu memasukan ekstrak
yang sudah dibuat dengan masing-masing
konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%, 60%, 80%,
100%, Metronidazole gel 25% dan akuades steril.
Tabung reaksi tersebut kemudian dikultur untuk
mengetahui pengaruh ekstrak kulit batang pohon
ulin (Eusideroxylon zwageri) terhadap
pertumbuhan bakteri Aggregatibacter
actinomycetemcomitans setelah itu tabung tersebut
diukur absorbansinya dengan Spektrofotometer
Uv-Vis Biobase BKD-500. Hasil absorbansi
tersebut dilihat perbedaannya pada tiap-tiap
konsentrasi, dan kontrol (-) sehingga didapat nilai
Kadar Hambat Minimum (KHM). Kemudian,
Kadar Bunuh Minimum (KBM) dihitung dengan
metode dilusi padat melalui media agar dengan
perhitungan manual

HASIL

Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum
ekstrak kulit batang pohon ulin dengan konsentrasi
5%, 10%, 20%, 40%, 60%, 80%, 100%,
Metronidazole gel 25% dan akuades steril terhadap
Aggergatibacter actinomycetemcomitans dapat
dilihat sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) Ekstrak Kulit batang pohon ulin
(Eusideroxylon zwageri) terhadap
Aggregatibacter actinomycetemcomitans.

Abs. Sesudah  Selisih
Kelompok Kontrol inkubasi
negatif 24 jam
Kontrol + 1,833 0,031 -1,802
EKBU 100% 1,833 0,033 -1,800
EKBU 80% 1,833 0.038 -1,795
EKBU 60% 1,833 0.036 -1,797
EKBU 40% 1,833 0.036 -1,797
EKBU 20% 1,833 0.037 -1,796
EKBU 10% 1,833 0.558 -1,245
EKBU 5% 1,833 1.109 -0,724

*EKBU= Ekstrak Kulit Batang Ulin

Pada konsentrasi 5% menunjukkan nilai
absorbansi tertinggi dibanding nilai absorbansi
pada konsentrasi 10%, 20%, 40%, 60%, 80%, dan
100%. Nilai absorbansi menurun apabila
konsentrasi meningkat. Kontrol negatif memiliki
nilai absorbansi tertinggi dibanding seluruh
kelompok.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut
diketahui ekstrak kulit batang pohon ulin
(Eusideroxylon zwageri) konsentrasi 5%, 10%,
20%, 40%, 60%, 80% dan 100% mampu
menghambat bakteri Aggregatibacter
actinomycetemcomitans ditunjukkkan dengan nilai
selisih mean negatif yang berarti semua kelompok
ekstrak memiliki efek bakteriostatik dan untuk
nilai KHM terdapat pada konsentrasi 5%.

Gambar 1. Hasil Nilai Absorbansi Seluruh Kelompok
perlakuan untuk menentukan KHM terhadap
Aggregatibacter actinomycetemcomitans

Data yang diperoleh dari setiap perlakuan

dilakukan uji normalitas menggunakan uji
Shapiro-wilk dengan nilai p yang dibutuhkan
>0,05. Hasil uji normalitas pada ekstrak kulit
batang pohon ulin dengan Konsentrasi 5% adalah
P=0,068, konsentasi 10% adalah P=0,08,
konsentrasi 20% adalah p=0,492, konsentrasi 40%
dengan nilai p=0,598 konsentrasi 60% dengan
p=0,598, konsentrasi 80% dengan p=0,863,
konsentrasi 100% dengan p= 0.798, Metronidazole
gel 25% menunjukkan nilai p=0,941, dan akuades
steril dengan p=0,927. Uji normalitas kelompok
menunjukkan nilai p >0,05, yang berarti bahwa
data berdistribusi normal.

Data yang terdistribusi normal dianalisis
menggunakan Uji Parametrik One Way Anova
dengan interval kepercayaan 95%. Hasil uji One
Way Anova adalah p = 0,000 (p <0,05) yang berarti
ada perbedaan yang signifikan antara kelompok
perlakuan. Kemudian Post Hoc Benfferoni
digunakan untuk menentukan kelompok mana
yang menunjukkan perbedaan signifikan.

Hasil uji konsentrasi bunuh minimum
(KBM) ekstrak kulit batang pohon ulin dengan
konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%, 60%, 809%,
100%, Metronidazole gel 25% dan akuades steril
terhadap Aggergatibacter actinomycetem comitans
dapat dilihat sebagai berikut.
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Tabel 2. Hasil Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
Ekstrak  Kulit  batang pohon ulin
(Eusideroxylon zwageri) terhadap
Aggregatibacter actinomycetemcomitans.

Nilai Jumlah Koloni

Perlakuan
Mean Stan_da_r
Deviasi
EKBU 5% 31.75 2.986
EKBU 10% 11.25 1.708
EKBU 20% 0,000 0,000
EKBU 40% 0,000 0,000
EKBU 60% 0,000 0,000
EKBU 80% 0,000 0,000
EKBU 100% 0,000 0,000
Kontrol + 0,000 0,000
Kontrol - 133.5 8.699

Jumlah koloni diketahui menurun apabila
konsentrasi ditingkatkan, pada konsentrasi 5% dan
10% masih terdapat koloni yang tumbuh
sedangkan pada konsentrasi 20%  hingga
konsentrasi 100% seluruhnya memiliki jumlah
koloni 0 CFU/pL. Dari tabel 2 diatas nilai rata-rata
jumlah koloni terbanyak terdapat pada kelompok
kontrol negatif yaitu 133,5. Pada konsentrasi 5%
memiliki nilai mean  jumlah koloni 31,75,

kemudian menurun pada konsentrasi 10% menjadi
11,25 dan pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%,
100%, kontrol negatif, serta kontrol positif tidak
ada koloni bakteri yang tumbuh pada media.

Gambar 2. Hasil Jumlah koloni Seluruh Kelompok
Perlakuan Terhadap Aggregatibacter
actinomycetemcomitans.

Data yang diperoleh dari setiap perlakuan
dilakukan uji normalitas menggunakan uji
Shapiro-wilk dengan nilai p yang dibutuhkan
>0,05. Hasil uji normalitas pada ekstrak kulit
batang pohon ulin dengan Konsentrasi 5% adalah
P=0,952, Konsentasi 10% adalah P=0,850,
konsentrasi 20% adalah p=0,000, konsentrasi 40%

dengan nilai p=0,000 konsentrasi 60% dengan
p=0,000, konsentrasi 80% dengan p=0,000,
konsentrasi 100% dengan p= 0.000, Metronidazole
gel 25% menunjukkan nilai p=0,000, dan akuades
steril dengan p=0,310. Uji normalitas kelompok
menunjukkan nilai p <0,05, yang berarti bahwa
data tidak berdistribusi normal.

Data yang tidak terdistribusi normal
dianalisis menggunakan Uji Non Parametrik
Kruskal wallis dengan interval kepercayaan 95%.
Hasil uji Kruskal wallis adalah p = 0,000 (p <0,05)
yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara
kelompok perlakuan. Kemudian Post Hoc Mann
Whitney digunakan untuk menentukan kelompok
mana yang menunjukkan perbedaan signifikan.

Hasil Uji Post Hoc Benferroni Kelompok
Perlakuan Nilai Absorbansi menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang bermakna pada ekstrak
kulit batang ulin konsentrasi 5%, 10%, dan kontrol
negatif terhadap semua kelompok lainnya karena
memiliki nilai signifikansi 0,000 (p<0,05).
Kemudian pada ekstrak kulit batang ulin
konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100%, dan
kontrol positif memiliki nilai signifikansi 0,000
(p<0,05) sehingga menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan, sedangkan jika dibandingkan
dengan semua kelompok lainnya menunjukkan
tidak ada perbedaan yang signifikan (nilai p >
0,05).

Hasil Uji Post Hoc Mann Whitney untuk
jumlah koloni menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna pada ekstrak kulit
batang ulin konsentrasi 5%, 10%, dan kontrol
negatif terhadap semua kelompok lainnya karena
memiliki nilai signifikansi <0,05. Kemudian pada
ekstrak kulit batang ulin konsentrasi 20%, 40%,
60%, 80%, 100%, dan kontrol positif
dibandingkan dengan kelompok 5%, 10%, dan
kontrol negatif memiliki nilai signifikansi 0,000
(p<0,05) sehingga menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan, sedangkan jika dibandingkan
dengan semua kelompok lainnya menunjukkan
tidak ada perbedaan yang signifikan karena
memilki nilai signifikansi 1,000 (p > 0,05). Nilai
yang tidak memiliki perbedaan signifikan dapat
diartikan memiliki nilai efektivitas antibakteri
yang sama atau setara.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ekstrak kulit
batang pohon kayu ulin pada konsentrasi 5%, 10%,
20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% terbukti dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Aggergatibacter
actinomycetemcomitans yang ditandai dengan
turunnya nilai absorbansi setelah inkubasi selama
24 jam dengan suhu 37°C. Nilai Kadar Hambat
Minimum (KHM) dari ekstrak kulit batang pohon
kayu ulin sudah terlihat pada konsentrasi 5% dan
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terus mengalami penurunan pada konsentrasi 10%,
20%, 40%, 60%, 80% sampai 100% dan
Konsentrasi optimum dapat menghambat bakteri
adalah konsentrasi 20% dalam menghambat
pertumbuhan Bakteri Aggergatibacter
actinomycetemcomitans (Aa).

Hasil penelitian di atas sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Darussalam (2016).
Ekstrak kayu ulin tersebut dapat menghambat
pertumbuhan bakteri gram positif yaitu bakteri
Staphylococcus aureus yang hanya memiliki
peptidoglikan sebagai dinding sel sehingga apabila
terjadi kerusakan pada dinding sel tersebut maka

dapat terjadi lisis pada sel bakteri tersebut.
Sedangkan bakteri Aggregatibacter
actinomycetemcomitans merupakan merupakan

bakteri gram negatif yang memiliki tiga lapisan
dinding sel meliputi membran luar, peptidoglikan
dan membran dalam. Peptidoglikan pada bakteri
gram negatif memilik lapisan yang tebal dengan
ketebalan berkisar 2-3 nm atau 20% dari bobot
kering dinding sel. **

Nilai kadar hambat minimum dan kadar
bunuh minimum diperoleh dari adanya aktivitas
antibakteri pada ekstrak kulit batang pohon kayu
ulin. Aktivitas antibakteri berasal dari kandungan
senyawa metabolik sekunder yang memiliki
mekanisme kerja masing-masing vaitu, flavonoid
dapat menghambat sintesis asam nukleat dengan
cincin A dan B yang menumpuk basa asam nukleat
sehingga menghambat pembentukan DNA dan
RNA, kedua menghambat fungsi membran sel
dengan membentuk senyawa kompleks dengan
protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat
merusak membran sel bakteri dan terakhir
menghambat metabolisme energi dengan cara
menghambat sitokrom C yang dampaknya yaitu
tidak terjadi biosintesis makromolekul."*8

Fenolik yang membentuk ikatan dengan
protein dengan hidrogennya sehingga
permeabilitas dinding sel dan sitoplasma bakteri
terganggu yang berakhir pada ketidak seimbangan
makromolekul dan ion dalam sel, sehingga sel
bakteri menjadi lisis."? Ketiga yang dominan pada
kulit batang pohon ulin yaitu Tanin menonaktifkan
adhesin sel dan enzim reverse transkriptase dan
DNA topoisomerase pada mikroba sehingga
transport protein sel bakteri terganggu.’® Alkaloid
dapat menghambat pembentukan dinding sel
sehingga komponen peptidoglikan lisis yang
berdampak pada kematian sel bakteri dibantu
dengan alkaloid yang juga memiliki gugus OH
yang dapat berpenetrasi pada membran sel
tepatnya pada lapisan  lipopolisakaridanya,
sehingga terjadi depolarisasi membran sel,
denaturasi protein, dan peningkatan permeabilitas
membran sel. Terpenoid bekerja dengan
menghambat sintesis protein. Terpenoid akan

menumpuk  dan  menyebabkan  perubahan
komponen dalam sel bakteri, yang merusak lapisan
ganda lipid dari membran sel karena sifatnya
gugus hidrofilik. Selanjutnya, cara kerja Saponin
bakteri dengan menghancurkan dinding sel dan
menembus ke dalam sel dengan melarutkan lapisan
lipid.** Kandungan-kandungan tersebut secara
kuantitatif kemungkinan memiliki jumlah yang
tinggi sehingga senyawa-senyawa tersebut dapat
merusak dinding sel bakteri dan memasuki sel
Aggregatibacter actinomycetemcomitans sehingga

terjadi penghambatan atau penghentian
pertumbuhan bakteri tersebut.™®

Kontrol  positif yang digunakan pada
penelitian ini yaitu Metronidazole gel 25%.

Metronidazole gel 25% bekerja dengan merusak
struktur helix DNA dan menyebabkan putusnya
rantai DNA, dan berdampak pada sintesa DNA
yang terhambat dan hal ini menyebabkan sel
bakteri mati.'®

Hasil nilai kadar bunuh minimum (KBM)
dari Uji Post Hoc mulai dari 20%, 40%, 60%, 80%
dan 100% tidak terdapat perbedaan bermakna atau
tidak signifikan terhadap Metronidazole gel 25%
sehingga dapat diartikan bahwa konsentarsi 20%,
40%, 60%, 80% dan 100% memiliki efektivitas
antibakteri yang setara atau sama dengan kontrol

positifnya. Hal ini seuai dengan teori yang
mengatakan bahwa efektivitas anti bakteri
mengalami peningkatan seiring dengan
meningkatnya  konsentrasi ~ semakin  tinggi

konsentrasi zat anti bakteri pada ekstrak kulit
batang pohon ulin yang bersinergi maka semakin
tinggi juga daya anti bakteri.*>?°

Kadar Bunuh Minimum (KBM) sudah
terlihat pada konsentrasi 20% karena tidak terdapat
bakteri yang tumbuh pada media agar, hal ini sama
dengan jumlah koloni yang terdapat pada kontrol
positif yaitu 0 CFU/uL. Dapat disimpulkan dari
hasil di atas bahwa kadar bunuh minimum terdapat
pada konsentrasi 20%. Konsentrasi ini dapat
membunuh bakteri Aggregatibacter
actinomycetemcomitans karena senyawa metabolik
sekunder yang terdapat pada ekstrak kayu Ulin
sudah mampu menembus lapisan-lapisan pada
dinding Aggregatibacter actinomycetemcomitans.
Semakin besar konsentrasi yang diberikan semakin
banyak ekstrak yang bersifat antibakteri
terakumulasi pada media tumbuh sehingga
semakin dapat mengganggu pertumbuhan bakteri
uji, dan pada konsentrasi 40% didapatkan nilai 0
CFU/uL sampai pada konsetrasi 100%.°

Penelitian ekstrak kulit batang pohon kayu
ulin diteliti agar dapat menjadi penemuan senyawa
antibiotik baru dan sumber energi baru dalam
pengobatan  penyakit  periodontitis  agresif.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa, nilai kadar hambat minimum ekstrak kulit
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batang pohon kayu ulin terhadap pertumbuhan
bakteri Aggregatibacter actinomycetemcomitans
terdapat pada konsentrasi 5% dan nilai kadar
bunuh minimum terdapat pada konsentrasi 20%

yang mempunyai efektivitas antibakteri yang
setara dengan Metronidazole gel 25%.
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